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ABSTRAK 

 

Sebagai komunitas keamanan kawasan, ASEAN Political Security Community 

(APSC) memiliki tugas untuk mengkoordinasikan negara anggotanya dalam 

merespon ancaman keamanan termasuk isu terorisme. Pertempuran Marawi adalah 

salah satu peristiwa terorisme besar di Asia Tenggara yang terjadi di Mindanao 

Selatan, Filipina pada tahun 2017 di era Cetak Biru APSC baru yakni APSC 2025. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan komunitas keamanan yang memiliki tiga 

tahapan perkembangan yakni nascent (baru lahir), ascent (naik) dan mature 

(dewasa) dengan indikator-indikator di setiap fasenya. Sehingga tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana perkembangan komunitas keamanan 

ASEAN dalam studi kasus respon negara anggota ASEAN terhadap Pertempuran 

Marawi di era APSC baru. Hasilnya ditemukan bahwa perkembangan komunitas 

keamanan ASEAN dari analisis studi kasus respon APSC terhadap Pertempuran 

Marawi telah memenuhi beberapa indikator komunitas keamanan dewasa, namun 

terdapat pula beberapa indikator yang belum terpenuhi, sehingga belum bisa 

dikatakan sebagai komunitas keamanan dewasa sepenuhnya. Jangkauan penelitian 

yang digunkan penulis adalah tahun 2016 hingga tahun 2021 dimana implemetasi 

APSC baru dimulai tahun 2016 dan tahun terakhir yang dapat penulis gunakan 

secara penuh dalam penelitian adalah tahun 2021. Adapun tipe penelitiannya adalah 

tipe penelitian deskriptif dengan jenis datanya adalah data sekunder yang berisi 

narasi dan deskripsi sehingga disebut juga data kualitatif. Terdapat pula data 

statistik deskriptif, tetapi data statistik deskriptif masih dalam kategori data 

kualitatif dan bukan termasuk kategori data kuantitatif. Adapun teknik 

pengumpulan datanya melalui studi pustaka dan penelitian berbasis internet. 

Sedangkan teknik analisisnya adalah analisis isi yang menggunakan kerangka teori 

atau konsep untuk menganalisis fenomena atau studi kasus yang sedang diteliti.  

 

Kata kunci: APSC; Pertempuran Marawi; terorisme; komunitas keamanan  
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